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ABSTRAK

Indonesia merupakan negara yang memiliki perairan yang sangat luas, Di mana
76,94% dari wilayah Indonesia merupakan wilayah perairan. Luasnya wilayah
perairan di Indonesia menjadikan profesi nelayan sebagai pekerjaan utama bagi
masyarakat yang tinggal di tepi pantai. Di sisi lain kayu yang digunakan dalam
pembuatan kapal makin sulit diperoleh. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu material
yang kuat dan ekonomis untuk menggantikan kayu sebagai material utama
kerangka dan bodi kapal. Salah satu material yang memiliki eksistensi dalam dunia
keteknikan adalah polimer. Saat ini polimer banyak dilakukan penelitian karena
polimer merupakan materialyang berpotensi untuk ditingkatkan sifat mekanik dan
sifat termalnya. Peningkatan sifat mekanik pada material polimer umumnya dari
segi keuletan dan ketangguhan. Peningkatan sifat mekanik yang banyak digunakan
adalah dengan melakukan pencampuran beberapa paduan material polimer.
Polimer blend yang digunakan pada penelitian ini adalah unsaturated polyester
dan crude palm oil. Unsaturated Polyester merupakan salah satu jenis polimer
thermosetting yang banyak digunakan dalam bidang perindustrian. Namun,
unsaturated polyester juga ~memiliki kelemahan, vyaitu rendahnya sifat
ketangguhan, oleh karena itu, dibutuhkan sebuah senyawa yang dapat
melonggarkan antarmatrix untuk menambah sifat ketangguhan dari unsaturated
polyester. Pada penelitian sebelumnya, crude palm oil terbukti dapat menambah
penguatan orientasi yang signifikan pada high density polyethylene (HDPE) dan
low density polyethylene (LDRE). Pengujian yang dilakukan-adalah pengujian
retak dengan menggunakan alat uji tarik mini. Standar pengujian retak yang
digunakan berdasarkan ASTM D 5045. Dengan menggunakan variasi larutan
crude palm oil 10%, 20%, dan 30%. Nilai yang didapat berdasarkan pengujian
retak adalah harga faktor intensitas tegangan (K1c), di mana nilai efektif
didapatkan pada variasi larutan crude palm oil 30% sebesar 15,787 MPa.m2,

Harga faktor intensitas tegangan (K1c) menunjukkan ketangguhan dari material.
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